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Sus é State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi c:nmzm.cr_u_m:m
:ncantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN SUSKA RIAU

di-

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta
petunjuk bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi atas nama Sdr. Amelia Hamid, (Nim:
11830221435) yang berjudul: MAKNA FAAHISYAH DALAM AL-
QUR’AN DAN IMPLIKASINYA PADA KEHIDUPAN telah dapat
diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) dari
Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin.

Harapan kami dalam waktu dekat, mahasiswa yang
bersangkutan dapat dipanggil untuk divji secara resmi dalam sidang
munaqasyah yang telah ditetapkan.

Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 01 November 2022
Pembimbing I, Pembimbing 11,

Muhpmmad Yasir, S. Th. L, M. A Afriadi Putra, S. Th. L, M. Hum
NIP/197801062009011006 NIP. 198980420 201801 1 001
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS
DAN HAK CIPTA
© Ameliahamid, 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Amelia Hamid

Tempat / Tgl. Lahlr Pd. Merbau, 01 Mei 2000

NIM : 11830221435

Fakultas/Prodi  : Ushuluddin / Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Judul Skripsi : Makna  Faahisyah  dalam  Al-Qur’an  dan

Implikasinya pada Kehidupan

Dengan ini menyatakan bahwa:

L.

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh
siapapun untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.
Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar kepustakaan.

Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini
adalah milik Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus
mendapat izin tertulis dari Fakultas Ushuluddin.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya
bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 01 November 2022
Yang membuat pernyataan,
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AMELIA HAMID
NIM. 11830221435
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“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan hanya dengan
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mengatakan, “Kami telah beriman,” dan mereka tidak diuji?”
(QS. Al-‘Ankabut (29): 2)
|

¢ UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

| 1g-Undang

| gian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gs.glldn@l ‘alaykum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

2 2  Blhamdulillah wa Syukurillah, segala puji dan syukur kepada Allah SWT

gaég t%ah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis berhasil

@élyele_saikan skripsi yang berjudul “MAKNA FAAHISYAH DALAM AL-

&BR’AN DAN IMPLIKASINYA PADA KEHIDUPAN”.

QD & . . . . .

2 g Shalawat serta salam penulis sampaikan kepada junjungan Nabi

E/I@hamﬁad SAW beserta keluarga dan sahabat serta pengikutnya hingga akhir
gaman.gjan penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak yang membantu
dalam genyelesaian skripsi ini, untuk itu penulis mengucapkan terimakasih
Repada:

Relgor UIN Sultan Syarif Kasim Riau, bapak Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab,
M.“Ag beserta jajaran yang telah memberikan kesempatan penulis untuk
menimba ilmu di Universitas ini.

Dekan Fakultas Ushuluddin bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us, Wakil Dekan |
ibu Dr. Rina Rehayati, M. Ag, Wakil Dekan Il bapak Dr. Afrizal Nur, MIS,
dan Wakil Dekan Ill bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc. M. Ag.

Ketua Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir bapak Agus Firdaus
Chandra, Lc. MA, dan Sekretaris Program Studi bapak Afriadi Putra, S. Th. I,
M. Hum, sekaligus pembimbing skripsi 1l yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

Ba@k Prof. Dr. H. Syamruddin Nasution, M. Ag, selaku Pembimbing
Akatlemis (PA) yang telah memberi arahan dan memberikan kemudahan
dalam setiap proses.

Perﬁbimbing skripsi I, bapak Muhammad Yasir, S. Th. I., M. Ag, selaku
dosén yang telah memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis sehingga
dapgt menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih banyak penulis ucapkan atas
segﬁia ilmu dan bimbingannya selama ini.

6. Penuji skripsi I, bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Ush., penguji skripsi 11, bapak
Dri<Sukiyat, M. Ag., penguji skripsi Il1, bapak Lukman Hakim, S. Ud., M.
Irk&, Ph. D., penguji IV, bapak Dr. Abu Bakar, M. Pd., yang telah
memudahkan penulis dalam penyelesaian revisi skripsi penulis, sehingga bisa
memudahkan penulis dalam validasi wisuda.

Terima kasih juga kepada ibu/bapak dosen fakultas Ushuluddin UIN Suska
Ri@ yang telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga ilmu
yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi penulis di
du U;a dan akhirat.
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Staf-staf pegawai Ushuluddin yang telah memberikan kemudahan urusan

I kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

§Ke§)‘éla Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim Riau beserta para pegawai
gyang telah memberikan pelayan kepada penulis dalam proses peminjaman
= bul?u referensi dalam proses studi selama ini.
02 Keq;Ja orangtua tercinta, Ayahanda Hamidi dan Ibunda Marliza yang telah
§bergorban dalam kesusahan zhahir dan bathin, yang telah membebaskan

CLpen?:ilis dari jurang kebodohan serta sebagai alasan Allah meridhoi langkah
perEhs dalam menggapai cita-cita. Semoga Allah limpahkan kesehatan dan
a kesglamatan dunia akhirat.

1@ Teman terbaik Fahmi Huwaidi yang telah banyak membantu penulis dalam
meﬁyelesaikan skripsi ini dan juga Hannisa Wandan Sari, Via Novelia Najmi
yarg senantiasa menemani penulis dalam suka maupun duka dan juga selalu
merAberikan motivasi serta semangat kepada penulis. Aprilla Muharani, Sri
Kufhiati Yuzar, Latifah Zahra dan kepada teman-teman seperjuangan IAT’18
B yang tidak dapat penulis sebutkan namanya satu persatu, terimakasih atas
segala cerita selama 4 tahun ini.

un-bue

ue

Pekanbaru, 20 Oktober 2022
Penulis,

Amelia Hamid
NIM. 11830221435
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Hak Cipta Dilindungi @nm:m.::nm:mm
\_::l 1. Dilarang mengutip@ebagian atau &2luruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“/_.Wb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\_._/I Hak Cipta O@jnw@m. —%amnm.cz ang

v m.l 1k O__mﬁmzmwnm:ws:u@wcma_m: Amc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Vokal, panjang dan diftong

§ ?Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
(2]
’;;’.'dit@gjs dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
gc-’:bacgan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
g -~ "
@ Vogal (@) panjang = A misalnya  J& menjadi gala
Cc
2 =
@ VoRc%ll (i) panjang =1 misalnya |8 menjadi qgila
=
E Z
@ \Vokal (u) panjang = U misalnya 09> menjadi dina
=
(7))

(1343
1 b

oKhusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
me@inkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
aklirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis:

Diftong (aw) = » misalnya Js3 menjadi  gawlun
Diftong (ay) = J misalnya > menjadi  khayrun

Ta’ marbithah (8)

w
§Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan

13

£’ jika berada di tengah

n
kalimat, tetapi apabila ta’ marbtthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

¥}
ditrdnsliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya -l &l )l menjadi
(o]

c
al-rsalaz li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
<

ter@ri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

meﬁggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya
@
& E~, menjadi fi rahmatillah.
=~
=
Kata Sandang dan Lafaz al-Jalalah
V)
“Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di agwal kalimat, sedangkan ““al” dalam lafaz jalalah yang berada di tengah-

I

nery w
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tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
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ABSTRAK
2= E=
Regelitian ini berjudul “Makna Faahisyah dalam Al-Qur’an dan Implikasinya
@a@a K@idupan”. Faahisyah yaitu suatu bentuk perbuatan keji yang sangat hina,
' §o§a besar dan merupakan suatu penyimpangan seksual. Sehingga menggoyahkan

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

@e@ji-s@di kehidupan. Kondisi kehidupan yang sejahtera lahir dan batin,
ﬁﬁe‘ffgupagan suatu kondisi yang didambakan oleh setiap manusia, oleh sebab itu
cgar apabila berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan kondisi tersebut dan
B_egitu ~juga sebaliknya berbagai upaya untuk menghilangkan dan
mengelfminasikan faktor-faktor yang menghalangi pencapaian kondisi tersebut.
%@nusaﬁ masalah: pertama, apa makna faahisyah dalam Al-Qur’an pada surah
AFNis§d’: 15, surah Al-Israa’: 32 dan surah Al-*Ankabut: 28, kedua, bagaimana
mnplikagsi makna faahisyah terhadap kehidupan masyarakat. Penelitian ini
fﬂgerupagan penelitian kepustakaan (library research), sumber data yang digunakan
Halam penelitian ini menggunakan kitab tafsir An-Nur, Al-Azhar, dan Al-Misbah.
Adapumkesimpulan hasil penelitian ini pertama, makna faahisyah pada surah An-
Nisaa’: 15 menurut para mufassir yaitu musahagah (lesbian), pada surah Al-
Israa’: 32 yaitu zina, dan pada surah Al-‘Ankabut: 28 yaitu liwath (homoseksual).
1gedua, implikasi makna faahisyah terhadap kehidupan masyarakat adalah
ilangnya kehormatan, rusaknya moral dan akhlak, terciptanya lokalisasi maksiat
geperti prostitusi dan pelacuran yang bersifat menyerahkan diri dengan
@endapatkan upah, percampuran nasab, munculnya penyakit yang merusak
eturunan seperti sipilis, dan HIV/AIDS sangat mudah ditularkan melalui
bungan seksual, rusaknya tujuan diciptakannya perempuan.

ass

ata Kunci: Faahisyah, Implikasi, Kehidupan.
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ABSTRACT

©
i
ese

BRIIQ 'L
@0 YeH

nmugjex

research is entitled “The Meaning of Faahisyah in the Qur’an and Its
Iicaﬁons for Life”. Faahisyah is a form of heinous act that is very despicable,
reatssin and is a sexual perversion. Thus shaking the joints of life. The
goRditigh of a prosperous life born and inwardly, is a condition coveted by every
Buman heing, therefore it is natural that various efforts are made to realize the
é)ogditi(}}l: and vice versa various attempts to eliminate and eliminate the factors
&ha hinder theachievement of the condition. The formulation of the problem: first,
WHat is the meaning of faahisyah in the Qur’an in surah An-Nisaa’: 15, surah Al-
gsrﬁa’: 32 and surah Al-‘Ankabut: 28, secondly, how does the implication of the
@é‘hning’of faahisyah have on people’s lives. This research is a library research,
the date source used in this study uses the An-Nur tafsir, Al-Azhar, and Al-
E?Iisbaths for the conclusion of the results of this study first, the meaning of
faahisyah in surah An-Nisaa’: 15 according to the mufassir namely musahagah
(lesbian), in surah Al-lIsraa’: 32 that is zina, and in surah Al-'Ankabut: 28 that is
liwath (homosexual). Second, the implications of the meaning of faahisyah on
Beople’s lives are loss of honor, damage to morals and morals, creation of maksiat
1§)calization such as prostitution and prostitution that are self-surrendering by
btaining wages, mixing nasab, the emergence of diseases that damage off spring
such as syphilis, and HIV/AIDS is very easily transmitted through sexual
gwtercourse, the breakdown of the purpose for which women are created.

useu

9]

eywords: Faahisyah, Implications, Life.
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ang normal. Namun, penyimpangan seksual ini merupakan suatu kegagalan

S £
_=\n/'al
BAB I
=T © PENDAHULUAN
oo g=x
0582 T
ceg8 2
ca 3P =
A ‘ga\ﬂ_za Belakang Masalah
° S =
% f.é § Islam sangat mengakui kecenderungan naluri manusia untuk melakukan
5.' ~
§ hubungan seksual, terutama kepada lawan jenisnya. Jika seksualitas manusia tidak
® &
2 2 diatur, maka perilaku seksual akan liar tanpa aturan. Oleh karena itu, Islam telah
S 5FL
9 mengatur hal ini dalam bentuk pernikahan agar kecenderungan ini tidak menjadi
gl
;‘5 liar. Namun di era globalisasi sekarang ini, instituisi perkawinan hampir tidak
(0]
22
§ memlllkl taringnya. Sebab, instituisi perkawinan justru dianggap sebagai
o = i
= Eelacuran struktur atau pelacuran hipokrit. Oleh karena itu merebaklah seksualitas
m n
é yang menyimpang.
2]
%3' 5. Diantara perilaku seksual yang dianggap menyimpang adalah homoseksual,
(&= a
Z = Jlesbian dan zina, meskipun ada sebagian orang yang menganggapnya sebagai hal
G :
&
Py
S

NN E

dalam meraih kesatuan kutub kelelakian dan keperempuanan. Oleh karena itu,

wn

eseorang pelaku tersebut mengalami penderitaan yang disebabkan oleh rasa

_keterpisahan yang tak dapat diatasi. Cinta menurut Quraish Shihab merupakan

X UX UE

ecenderungan hati kepada sesuatu. Kecenderungan ini dapat disebabkan oleh

(-?\U

zatnya yang dicintai atau oleh adanya manfaat yang diperoleh darinya. Namun,

|<;> In

inta sejatl terjadi karena adanya sifat-sifat pada orang yang dicintai sesuai yang

~
>

o

|dambakan oleh orang yang mencintai.?

:1eql

Se;makln modern suatu kehidupan masyarakat, semakin ada kecenderungan
enyimupang. Sebab, masyarakat modern semakin terbuka terhadap perilaku
- seksual orang lain dengan alasan kebebasan dan HAM (Hak Asasi Manusia), tapi
elupakan nilai-nilai moral, etika, dan agama.® Khusus untuk homoseksual dan

Iesblan memang harus dipandang sebagian dari kebebasan. Namun, kebebasan

uej]

&ulfa Hudiyani, Homoseksual dan Islam (Analisi Magasid Syari’ah terhadap Wacana
dan Arguthen Sarjana Islam Liberal), Thesis (Skripsi), (Tangerang Selatan: Yayasan Pengkajian
Hadist EFBukhori, 2017), him. 1.

Zbid, him. 2.

»Dadang Hawari, Pendekatan Psikoreligi pada Homoseksual, (Depok: FKUI, 1887),
him. 37-

‘yejesew n1ens uene[uu neje >1|1u>| uesunued ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesunued ueul[aued ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun e/(ueq uedijnbuad ‘e
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seperti itu bertentangan dengan norma-norma negara kita, muslim Indonesia.

o o Sebab Indonesia menjunjung asas kemanusiaan yang adil dan beradab. Sebagai

d
d

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbua

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuadey >|n1un e/(ueq uedunﬁua

IE
gangsa yang beradab, Indonesia menolak perilaku homoseksual dan lesbian.

2
Selain 1tu Indonesia menjunjung asas “Ketuhanan Yang Maha Esa” meskipun
('D

n

‘IndoneSIa bukan negara Islam, tetapi penduduknya mayoritas beragama Islam.

Oleh karena itu, untuk menilai perilaku homoseksual dan lesbian ini harus
= -

‘mempertlmbangkan agama, bukan semata mempertimbangkan ‘“Humanisme

e

Sekuler”.4

c 3

A:q‘ama Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW diyakini menjamin

njes nk

terWUJudnya kehidupan manusia sejahtera lahir dan batin.” Al-Qur’an sebagai

b

.Betunjuk yang di dalamnya banyak membahas tentang keburukan moral yang
merusalz\ akhlak dan keturunan, diantara keburukan moral adalah kejahatan yang
Eerhubungan dengan seksual. Mengingat masih banyak yang memandangnya
Bebelah mata, al-Qur’an menerangkan bahwa kejahatan perbuatan keji tetap akan
aenjadi keji dan berdampak terhadap individu maupun sosial.®

Kita berada disuatu zaman yang dikabarkan oleh Rasulallah SAW sebagai

wnjued

galah satu tanda dari tanda-tanda akan segera datangnya hari kiamat. Sehingga

u

§\Ilah SWT sangat melarang perbauatan faahisyah serta memerintahkan agar
§1enjaulg¥j dan menutup segala akses yang bisa menyeret kearah perbuatan
%rlarangz Sebagai bentuk dari perbuatan tersebut terdapat pada lafadz faahisyah
:%ring r§uncul dalam makna spesifik, yaitu zina, lesbian, homoseksual, menyakiti
diri sendiri, fitnah, syirik, menikahi isteri ayah, mewarisi isteri kerabat yang sudah
%eninggg}l, tawaaf di ka’bah dengan keadaan telanjang, menikahi wanita masih
dalam lgveadaan ‘iddha dan riba. Adapun konteks penggunaan makna faahisyah
dalam é[—Qur’an memberikan Kita suatu gambaran yang sangat jelas, yaitu segala

bentuk §erbuatan yang kotor, hina dan suatu dosa yang besar. Selebihnya ada juga

¥i[ns

£Zulfa, Homoseksual, him. 5.

@Alnida Azty, dkk, Hubungan Antara Agidah dan Akhlak dalam Islam, Journal
Educatiof, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), Vol. 1, No. 2, (Desember 2018), him. 122-
123. =

%Maghza Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-Qur’an; Analisis
Semantikisterhadap Lafadz Fahsya’, Faahisyah, dan Fawahisy, Vol. 5, No. 2, Jurnal llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, (Januari-Juni, 2020), him. 272.
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ang berpendapat bahwa faahisyah dimaknai dengan semua hal yang melampaui

h

Rl
|g)g}.|

t%)l ini khusus untuk hal-hal yang buruk dan tidak disukai fitrah yang

el

ogmal,2baik berupa perkataan maupun tindakan.’

L%blan merupakan suatu fenomena sosial yang tidak lagi mampu disangkal

aibuaw HBu

-Buepdh 16mmpuig e

2 keberadaannya disadari sebagai sebuah realita di dalam masyarakat dan

m@lkan berbagai macam reaksi oleh lingkungan sekitarnya. Hal itu terjadi

eleqas diy

agena ﬁlanggap sebagai perilaku seksual yang menyimpang. Penolakan dan

gma@tas dari lingkungan sekitar dan lingkup luas membuat kaum ini terhimpit

Bu&}un

a takfﬁt ragu, bahkan malu untuk menunjukkan identitas seksual mereka yang

5 g@m|§ neg u

benargya sehingga hal ini menjadi penghambat bagi mereka untuk

Se

erkomahlkam dalam interaksi sehari-hari. Perbedaan persepsi mengenai

sgu e

wajanan hasrat seksual serta pola hidup antara masyarakat umum dengan kaum

eRgul

sshian membuat jarak pemisah akan sebuah keberadaan dan pengakuan menjadi
yata dan tidak terpungkiri. Hal ini wajar saja terjadi mengingat masyarakat pada

jmumnya memiliki pandangan bahwa kaum leshian adalah orang-orang berdosa

rg.:eomw enlu

n tidak lazim. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap kaum

i sebagai penyimpangan seksual yang belum berlaku secara umum dan belum

Bp Ui

apat diterima oleh masyarakat.?

Adapun zina adalah salah satu masalah yang ada di kehidupan manusia,
V)

ang te?ﬁjadi dari dahulu hingga masa yang akan datang, dari masa jahiliyah

ey RgeAusw

ingga modem adalah masalah perzinahan. Zina ini tidak bisa dicegah, hingga

angga;p sebagai persoalan yang biasa di kehidupan padahal perzinahan

JoqRINS

merupa%n salah satu perbuatan yang keji dan kotor. Zina dalam pengertian istilah
adalah If'gubungan kelamin antara seorang lelaki dengan seorang perempuan yang
satu sa@ yang lain tidak terikat dalam hubungan perkawinan. Para fugaha’ (ahli

hukum %Iam) mengartikan zina yaitu melakukan hubungan seksual dalam arti

TieAg uejng

ESAbdul Mustagim, Homoseksual dalam Perspektif al-Qur’an: Pendekatan Tafsir
Kentekstl:PaI al-Magashidi, Jurnal Suhuf, Vol. 9, No. 1, (Juni, 2016), him. 52.

mAgung Dirga Kusuma, Pembentukan Perilaku Seksual pada Pasangan Lesbian dan Gay
diYogyaEarta Thesis (Skripsi), (Yogyakarta: Universitas Negeri, 2014), him. 2.
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b7

masukkan zakar (kelamin pria) ke dalamm vagina wanita yang dinyatakan

B
BH

m, @kan karena syubhat dan atas dasar syahwat.’
Adapun homoseksual secara sosiologis adalah seseorang yang sejenis

e mirglya sebagai mitra seksual dan homoseksual sendiri merupakan sikap,

@npugiu eydio

afiusg-bue.e|l

ndakamw atau perilaku pada homoseksual. Dan merupakan sebuah rasa

16i

e

qas-dn
Sepg)

rtar?_kan secara perasaan dalam bentuk kasih sayang, hubungan emosional

a

eibe

neg u
BugBun

secféra erotis ataupun tidak, dimana ia bisa muncul secara menonjol, ekspresif
purgesklusif yang ditujukan terhadap orang-orang berjenis kelamin sama.*®

S&%sualitas seseorang terbentuk karena proses belajar yang dipengaruhi oleh

3 grun|es

(7))
ngkungan. Proses tersebut berkaitan dengan internalisasi dan eksternalisasi diri

efge

rhadagflingkungan. Dengan tanpa berfikir panjang, mereka mengambil arah atau

tunjugk) dari lingkungannya. Dan memulai menghimpun makna, kecakapan dan

| @)

B

lai dari manusia disekelilingnya. Pilihan praktis mereka seringkali diambil
engan bergaul dan membaur. Manusia mempelajari beberapa hal yang

iharapkan demikian ketika masih cukup muda, dan pelan-pelan melanjutkannya

eogaw egue

gntuk menghimpun kepercayaan pada jati diri mereka dan pada sosok ideal diri
3

Mereka sepanjang sisa masa kanak-kanak, remaja dan dewasanya.™

Berbagai ayat dalam al-Qur’an maupun hadist melarang perbuatan keji.

ahkan“keimanan seorang yang berzina itu akan dicabut dari dadanya.'® Islam
o)

12AugIu uep u

dalah agama rahmatan lil ‘aalamin, dan 1slam menutup rapat-rapat semua celah

§ang daﬁat menghantarkan seorang hamba kepada kejelekan dan kebinasaan. Atas
=

el

gdasar int; disaat Allah SWT melarang perbuatan keji, maka Allah SWT melarang

n

19

semua ngerantara yang menghantarkan kepada perbuatan tersebut. Zina,

homosefgsual, lesbian, menikahi istri ayah dan yang lainnya merupakan suatu
2]

perbua@ﬁ yang diharamkan, maka semua perantara dan wasilah yang dapat

menghaﬁtarkan kepada perkara tersebut juga haram hukumnya, seperti
9]

P3N

ENikmatul Khairiyah, Sanksi bagi PelakuPerzinaan dalam Pasal 284 KUHP: Perspektif
Hukum Pﬁana Islam, Thesis (Skripsi), (Bandung: Insttitut UIN Sunan Gunung Dijati, 2016), him.
2-3. =

¥:Agung, Pembentukan, him. 3.

Albid, him. 5.

£ Heni Hendrawati, Asas-Asas dan Upaya Mencegah Kemungkaran dalam Hukum
Pidana Ié_l‘ﬁm dalam Perspektif Pembaharuan Hukum Pidana Nasional, T. p. T. t, him. 29.
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mandang wanita yang tidak halal baginya, menyentuh wanita yang bukan

@ilran@ya berkhalwat di tempat sepi, menyukai dan berhubungan badan dengan
= 0

gm@maﬂpnls dan lain sebagainya.'®* Adapun lafadz faahisyah yang tedapat dalam
hadist s&)agal berikut.
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Hadist di atas menjelaskan bahwa sabda Rasulullah SAW kepada kaum

1Bey
Bu

it
N A
%a

h:

ue
c

EENL
k.

N

°
\
\

B’E‘E”?

uhajirin bahwa apabila perbuatan keji faahisyah dilakukan secara terang-

uegow edue) Iursn)

?rangan pada suatu kaum, maka kaum tersebut akan ditimpakan suatu penyakit
Yang mematikan dan bencana kelaparan. Kalau kita lihat dari pernyataan
§asulullah tersebut, maka faahisyah yang dimaksudkan disini adalah zina/seks
éebas, cgn yang setingkat dengannya homoseksual dan lesbian, yang kesemuanya
fu bisa,:_menimbulkan penyakit yang mematikan, seperti penyakit kelamin dan

x

Ee
S]
%
T

szaman modern seperti sekarang ini banyak sekali persoalan-persoalan

Jlaquin

kemantﬁlaan yang harus diperhatikan baik buruknya. Seperti yang kita ketahui
maraknga perbuatan keji faahisyah tersebut yang tidak bisa dilepaskan dari
Iingkuné’én dimana perbuatan keji itu tumbuh dan berkembang. Salah satu
perbuat%ﬁ keji ini jelas bukanlah merupakan fenomena tunggal, sehingga

s
diselesatkan hanya dengan menindak pelaku kejahatannya saja, tanpa

zIeAg ue

B! Adian Husaini, Rajam dalam Arus Budaya Syahwat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), hlm‘. 45.

m Muhammad bin Yazid al-Quzwaini, Sunan lbnu Majah, (Beirut: Dar lhya al-Kitab al-
‘Arabiya]gt th), Juz. II, hlm. 1332.
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Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka

>
=} =

St ol
i memperhatikan faktor lain yang menjadi akar masalahnya. Namun, fenomena ini
= @iupa@an dampak dari sistem kehidupan.®

50

§ §g Aﬂah SWT telah mengharamkan semua perbuatan keji, yang tampak
«Q
% %@purﬁyang tidak tampak. Allah SWT juga melarang untuk mendekati segala
o o
;.—. ‘éegt)uatan keji itu serta memerintahkan agar menjauhi dan menutup segala akses
Q NS
2 gagg blsa menyeret kearah perbuatan yang terlarang. Semua itu sebagai wujud
® ISEE
5_ % CmatZkasm sayang) Allah SWT kepada para hamba dan wujud penjagaan yang
= >
S gl&h SWT berikan kepada para hamba-Nya agar tidak terkena sesuatu yang
= e 3
?g @égmbaﬂéyakan di dunia dan akhirat. Selain mengharamkan serta menjelaskan
=05 [0 .
§ Kekejiars dan akibat buruk perbuatan yang amoral ini, syari’at Islam juga
%, %enghaifamkan segala akses yang menuju kearah sana sebagai bentuk tindakan
= |
g greventli Sepertl flrman Allah SWT memerlntahkan menahan pandangan mata.
T35
c
zZ
(7))
3
&
Y
S

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

enjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci

uesunjuesusw ed

gagi mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat.
S. ARsNur (24): 31)

K%frena pandangan merupakan pintu yang mengawali terjadinya perbuatan

1nqe/(ugj

§ej| (eria) maka Allah SWT menjadikan perintah “Menahan pandangan” karena

S

garl pariiangan mata sebagaimana api besar yang berkobar bermula dari percikan
gpi yangf diremehkan, kemudian berangan-angan, lalu melangkah dan akhirnya
terjerungus.’®

Set?agai salah satu contoh dari konsistensi Al-Qur’an dalam pemaknaan

<
faahisyah dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

Ag uelng

® Fitri Hanifah, Hubungan Kontrol Sosial Orang Tua Sebagai Prediktor Perilaku Seks
Pranikah #Remaja Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan, Jurnal Spektrum PLS. 1,
(2013), th 333-334.

@ % Abdurrahman Al-Mukaffi, Pacaran dalam Kacamata Islam, (Jakarta: Media Dakwabh,
2004), hlg 18.
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=
E\

\ 0

Z -

Yy - )L,Méj;’ ;L;je:ﬁ':e L 0K 4.,\ JJ\ s
AE_finya' “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
) 17

exdio e

mBIe)q °

eBouatan keji, dan suatu jalan yang buruk.

I\l@'kna faahisyah disini ialah zina, yang mana Allah SWT menegaskan
ntah\iNya untuk tidak mendekati perbuatan zina. Sungguh zina itu adalah

3
u perbuatan yang amat keji, melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu

n @3Enpulia

ygng buruk dalam menyalurkan kebutuhan biologis. Namun dalam

oe u‘@qus drgﬁuew 6
@ue

dup‘a’n bermasyarakat saat ini, ungkapan perbuatan zina masih sering

BuBpu

o

r enggr. Mungkin karena adanya beberapa faktor, seperti lalai, futur sehingga
rjerumils ke dalam perbuatan zina, dan setiap perbuatan zina akan berdampak
epada g’elakunya

Dalam kamus Al-Mufrodat fii Gharibil Qur’an makna lafadz faahisyah

1Ul SIjN) eXaey| ggnm[gs n

glerupakan “kiasan dari perbuatan zina”. Dalam Al-Qur’an jika merujuk pada
gurah al-lIsraa’ ayat 23, secara kontekstual dapat diartikan sebagai perzinaan.
E/Iakna Faahisyah sebagai kiasan zina, tentu merupakan bahaya yang tergolong
é’esar. Zina ini juga bertentangan dengan aturan universal dalam kehidupan yang
giberlakukan untuk menjaga moral, akhlak, kejelasan nasab keturunan, menjaga
§esucian dan kehormatan diri, juga mewaspadai hal-hal yang menimbulkan
éermus@an serta rasa benci di antara keluarga dan masyarakat disebabkan
gengruﬁkan terhadap kehormatan isteri, saudara perempuan, ibu mereka, dan
ﬁngkunéan dalam kehidupan.™

Béhaya perbuatan keji yang ditimbulkan dalam kehidupan sangatlah jelas.

):4equIn

Bila pealaku menyimpang ini tersebar dalam komunitas masyarakat, maka tidak

aneh bl!%l kemungkaran pun menjadi hal yang biasa dan kebajikan menjadi hal

g [uejng jo L31sH

< Al-Qur’an yang dirujuk dalam skripsi ini adalah yang diterbitkan oleh Kemenag pada
tahun 20%.

¥ Enoh, Konsep Baik (Kebaikan) dan Buruk (Keburukan) Dalam Al-Qur’an, Mimbar,
Vol. XXI:H! No. 1, (Januari-Maret, 2007), him 16.

m Arief Mohammad Rachman, Ibnu Qayyim Al-Jauziah Jangan Dekati Zina, (Jakarta
Selatan: \_@ayasan Al-Sofwa), him. 1-2.
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ofi

ng langka dilakukan. Bahkan yang terjadi adalah menyeru kepada kemungkaran
mel@egah kebajikan.”

B
NBH

Beg:dasarkan latar belakang masalah yang di kemukakan di atas, maka tema

ag-bue.e|l
fra exdio

h @ng penulis angkat dalam sebuah penelitian dengan judul “Makna
hlsysah dalam Al-Qur’an dan Implikasinya pada Kehidupan”.

= egasan Istilah

qegdynfjue
5&pu

ueptm |

mUan menghindari berlakunya kekeliruan dan kesalahpahaman dalam

ah@m judul skripsi ini, maka penulis merasa perlu menegaskan istilah kata

u%un

unci y%zlg terdapat dalam judul, sebagai berikut :
Fag:hisyah

A Faahisyah adalah dosa besar dan perbuatan jelek yang dampak
bu%knya tidak hanya menimpa pada orang yang melakukannya saja, akan
tetapi juga orang lain, seperti zina.?* Abdul Qadir Audah berpendapat bahwa
faahisyah ialah hubungan badan yang diharamkan dan di sengaja oleh
pelakunya.”” Dalam KBBI faahisyah yang berarti keji, memiliki arti
menghinakan diri, merendahkan martabat diri, mau melakukan sesuatu yang
teramat Kkeji, hina dan lain sebagainya. Makna lain Faahisyah menurut Al-
Baiquni adalah suatu perbuatan yang telah keluar dari koridor norma manusia
darfPhukum syara’ yang ditetapkan Allah SWT. Segala perbuatan keji
mel?szakan tipu daya setan yang senantiasa berusaha untuk menjerumuskan
um§t manusia ke dalam lembah kehancuran dengan beragam cara.?
Imgi:jikasi

5 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implikasi ialah

-Jaquuns ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul sin} eAIEY qmmas- neg ueibe

keterllbatan keadaan terlibat, melibatkan, termasuk, tersimpul dan
me@punyal hubungan keterlibatan kepentingan umum kepada kepentingan

priboadi sebagai anggota masyarakat. Implikasi bisa didefinisikan sebagai

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah-Penjabaran
Konkrit “Iyyaka Na’budu wa Iyyaka Nasta’in”, alih bahasa Kathur Suhardi, Cet I, (Jakarta:
Pustaka Ad-Kautsar, 1998), him. 98.

# Rifqi As’adah, Faahisyah dalam Al-Qur’an, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
Vol 08, N& 01, (Juni 2020), him. 181.

25<Nurul Irfan dan Masyrofah, Figih Jinayah, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 18.

@ 2 Al- Baiquni, Al-Qur’an: Dunia Islam Modern, Ensiklopedia, (Dana Bakti Prima Yasa,
2005), hlg 9.

1egng
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ofi

suatu akibat yang terjadi karena suatu hal. Implikasi memiliki makna bahwa

isua@ hal yang telah disimpulkan dalam suatu penelitian yang lugas dan
o 24

g jelds

%’: Kehidupan Masyarakat

o ~* - - - =

é o Secara umum kehidupan masyarakat adalah sekelompok individu yang
ghidap bersama, memiliki norma-norma dan adat istiadat yang harus ditaati
=

@ daIéCTn lingkungannya. Sehingga manusia tidak lepas dengan manusia lainnya.

un

§Se|§u saling berhubungan dalam memenuhi kebutuhan. Dengan
. berﬁndaskan persaudaraan antara sesama orang yang beriman, agar mampu
me%capai tujuannya, yaitu merealisasikan ibadah kepada Allah Ta’ala.”®
entifikasi Masalah
Bernc‘iasarkan latar belakang masalah, penulis melakukan identifikasi masalah

N} e/s_ex yninjes neje ueibeqges diynbuswobuele|q |

ada penelitian ini sebagaimana uraian berikut.

S | Sl

Kata faahisyah diulang sebanyak 13 kali pada 13 ayat di 9 surah, lima ayat
Makkiyyah, yakni pada QS. al-A’raf (7): 28, 80, al-Israa’ (17): 32, an-Naml
(27): 54, al-* Ankabut (29): 28. dan delapan ayat Madaniyyah, yakni QS. Ali-
Imran (3):135, an-Nisa’ (4): 15, 19, 22, 25, an-Nur (24): 19, al-Ahzab (33):
30, at-Thalaaq (65): 1.

Pengfsiran ayat-ayat faahisyah dalam kalangan Mufassir.

Ma'l-zna faahisyah dalam al-Qur’an surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’: 32 dan Al-
‘Ankabut: 28.

:1apsuns uexme/(paw uep ueyjwnjuesusw eduE

Fakct:or-faktor yang mempengaruhi terbentuknya faahisyah di kehidupan
mas<yarakat.
5. Im;aikasi makna faahisyah terhadap kehidupan masyarakat.
Batasaé.Masalah

Bera‘asarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,
maka pzlfhulis membatasi masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah

dengan aanya menganalisa makna faahisyah pada surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’:
<

rIe

#Ana Retnoningsih Suharso, Kamus, him. 89.
% Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), him. 302-304.
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0

32 dan surah Al-Ankabut: 28. Untuk penafsiran ayat penulis merujuk pada kitab
@fzr A@ Nur karya Muhammad Hasbi As-Shiddiqi, tafsir Al-Azhar karya Buya
amka ;‘yan tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

ENU 38n Masalah

a e

5unpu

Belﬁasarkan batasan masalah diatas, maka penulis rumuskan masalah yang
I|t| %Iam penelitian ini yaitu:

Apér makna faahisyah dalam Al-Qur’an pada Surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’:

3

w
N
o
w
c
=
<5
=
2
1
g
=n
c
-
[\
e}
D

Buepun-Buepi

Ba@imana implikasinya makna faahisyah terhadap kehidupan masyarakat?

qqmu_ae neje uer@eqag_dunﬁueggﬁug[m
Ehl

u1uan:?§dan Manfaat Penelitian

TupBan Penelitian

a. gUntuk mengetahui makna faahisyah dalam Al-Qur’an Surah An-Nisaa’:
15, Al-Israa’: 32 dan Surah Al-¢Ankabut: 28.

b. Untuk mengetahui bagaimana implikasinya makna faahisyah terhadap
kehidupan bermasyarakat.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini merupakan salah satu bentuk kontribusi positif

ujep uewbieouaw eduey (Ul sijny eisey

ususnya dalam ranah kajian kebahasaan Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini
harapF_(an dapat memperkaya khazanah keilmuan dan pengetahuan khususnya di
idang Ffafsw mengenai makna faahisyah dalam Al-Qur’an dan implikasinya

rhadap;kehldupan masyarakat.
=

quins gexymeAl@Lu

Adapun secara praktis, penelitian ini digunakan sebagai pemenuhan

P =]

ewajleh akademik selaku mahasiswa strata satu Universitas Islam Negeri Sultan

yarif Rasm Riau untuk menyelesaikan karya ilmiah berupa skripsi sebagai

(%2}

" syarat ugtuk mendapat gelar sarjana.

nery wisey juredg uejng jo
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~F © LANDASAN TEORI
5o I
5% =
Kdgiandeori
23 _ T.
cg. é Faghisyah
égDalam kitab Lisan ‘drab, faahisyah berasal dari kata w’d yang bentuk
aad &
jamaknya adalah w:-\yj\ menurut Ibnu Sidah faahisyah berartljadb J}U\ e "\
£Ed o
(segala bentuk perkataan dan perbuatan yang jelek). Menurut Ibnu Asir faahisyah

8l

4 @

berarti L;JJ\ &% 4z (faahisyah berarti zina). Dalam firman Allah uu 5

ek

< ug.oz
ST

C}d 5% O (perbuatan zina yang melampaui

1
\
\&
\
S

N\ Dt
v
—
ja}]
[a}]
=.
(%2]
<
ja})
=
o
]
=
QD
E

3

Rl
P

QD
—+
QO
w
N
N}
(o2}

Dalam kamus Al-Munawwir, kata (&8 berarti “menyia-nyiakan” atau

NuUBOUBW BT ) IL N &

«

“menistakan”. 2" Dalam Mugayis al-Lughah, faahisyah adalah bentuk kata sifat

e

yang terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf, yaitu huruf» # 2 yang

W

berarti akar kata tersebut menunjuk kepada kejelekan segala sesuatu (hal-hal yang

o
c
=
c
~
v
l\)
oo

If.

Iie

1> adalah dosa besar dan perbuatan jelek yang dampak buruknya tidak

y
=]

hanya nlenimpa pada orang yang melakukannya saja, akan tetapi juga orang lain,

:Jlaquins ue

seperti Zina, ghibah atau menggunjing dan yang lainnya.

Ag uelng jo A3

E‘; Rifqi As’adah, Faahisyah, him. 182.

#:Budi Kisworo, him. 7.

*leql As’adah, Faahisyah, hlm. 181.

% Wahbah az-zuhaili, Tafsir Al-Munir fi al- -Agidah wa Syariat wa al-Manhaj, (Dar al-
Fikr wa affMuashir), him 416.
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Bentuk-Bentuk Faahisyah

o

o

@\/Iuhsan
aE

% Muhsan adalah orang yang telah baligh, berakal, merdeka dan telah

gmenikah (bercampur) dengan cara yang sah.** Hukuman rajam, yaitu

shukuman mati dengan cara dilempari batu dengan disaksikan orang
ibanyak.

iGhairu Muhsan

—  Ghairu muhsan ialah yang dilakukan laki-laki dan perempuan yang
(C’belum menikah. Hukuman didera seratus kali dan diasingkan selama satu

w
31
Q?jtahun.

Py
Faktor Penyebab Faahisyah
=

1. Keluarga yang Kurang Harmonis

Faktor yang melatarbelakangi seorang menjadi pelaku faahisyah yaitu
faktor latar belakang keluarga yang kurang harmonis, kalurga yang tidak
lengkap, kurang mendapatkan perhatian, dan kasih sayang dari orang
tuanya, ayahnya meninggal dunia, dan ibunya menikah lagi dan dia punya
ayah tiri, sehingga pelaku tersebut merasa tidak diperdulikan lagi, tidak
diberi kasih sayang oleh orang tuanya ataupun ia juga sudah merasa bebas
E_:':alam keadaan seperti ini. Keluarga merupakan hal terpenting yang dapat
;;lenentukan kehidupan seorang anak, keluarga adalah kelompok terkecil
galam masyarakat dan dari keluarga akan terbentuk pribadi-pribadi
f’értentu yang akan membaur dalam masyarakat.*
éergaulan yang Kurang Baik
g_ Yang mana pelaku mempunyai teman yang menyandang perilaku

@ahisyah sehingga membuat dia menjadi seperti itu juga karena

Ins

¥ Ridho Riyadi, Zina menurut Ali Ash-Shabuni dalam Tafsir Shafwatu Tafasir, Jurnal

Studi Qui~an, Vol 05, No 02, (Pekalongan: IAIN, 2021), him. 209.

< Kahar Muzakir, Zina dalan Perspektif Hukum Islam dan Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana, Formosa Journal of Science and Technologi, Vol 01, No 01, (Aceh Tamiang:
STAI, Juf2022), him. 37-38.

% Ani Wardah, DKk, Faktor-Faktor Penyebab Penyimpangan Perilaku Seksual (Lesbian)

pada Siswi Sekolah Pertama di Desa Sungai Danau, Jurnal Bimbingan Konseling, (Kalimantan:
FKIP), higi. 5.

nery



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?g

(1)

{
1t

£

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

h

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

\ 0

6u2pun-5uwgg 1Bunpuiig e1did eH

13

terpengaruh oleh temannya tadi. Teman yang tidak baik membuat
%seorang terpengaruh dan ikut menjadi tidak baik, tergantung diri sendiri
Bisa atau tidaknya menahan dan menolak untuk berteman dengan orang
gang tidak baik. Penolakan atau penerimaan dalam pertemanan
Berpengaruh besar terhadap perkembangan kehidupan masyarakat.*
%urangnya Pengetahuan Tentang Agama

i Entah memang seseorang itu tidak tahu banyak tentamg agama, jarang
beribadah, sholat dan belajar tentang agama, ataupun dia mengira bahwa
&rbuatan faahisyah ini tidaklah salah dan diperbolehkan saja seperti di
%ar negeri. Sehingga dia mengambil keputusan menjadi pelaku faahisyah.
Ataupun ada juga yang mana dia sekolah yang ada ilmu pengetahuan
ggamanya, tetapi dia malah melanggar aturan itu, sehingga dia mengira
bahwa apa yang dia lekukan tidaklah salah besar. Ataupun dia tidak
maksimal dalam menjalankan ibadah, sehingga dia mengira apa yang
dilakukannya adalah hal yang biasa-biasa saja. Kurangnya pendidikan
agama berdampak pada moral anak, dilihat dari kenyataan saat ini pada
pergaulan remaja yang sudah sangat memalukan sehingga agamanya
hanya sebagai identitas saja tanpa mengamalkan ilmu-ilmu agama yang
telah dipelajari. Agama Islam khususnya telah mengatur semua kehidupan
g’;ang akan dijalani oleh manusia, yaitu berpedoman pada Al-Qur’an dan
gmpnnah. Namun jika tidak diamalkan akan membuat manusia itu tersesat
éalam menjalani kehidupan di dunia ini.>*

E{sngalaman Masa Lalu yang Buruk dengan Lawan Jenis

@engan traumanya seorang dengan masa lalunya saat berpacaran dengan
é’laki mantan pacarnya, yang mana lelaki ini ingin berbuat sesuatu yang
fidak pantas kepadanya, ataupun hampir mengalami pelecehan seksual.
gtaupun dia benci terhadap lelaki, sehingga dia tidak mau laki
%}erhubungan dengan lelaki, dan mengira bahwa lelaki itu sama saja hanya

@enyakiti, mempermainkan, tidak tulus, tidak sayang dan hanya main-

. 1

bid, him. 5.
bid, him. 5.
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main saja kepada dia, ataupun hanya ingin memuaskan nafsunya saja.
%hingga dia benar-benar trauma terhadap lelaki, dan membuatnya
Bhemilih untuk menjadi pelaku faahisyah.*®®

E/Iemandang Wanita yang Tidak Halal Baginya

o Penglihatan adalah nikmat Allah SWT yang sejatinya disyukuri hamba-
Igambanya. Allah SWT telah menyebutkan dalam kalam-Nya tentang
éenciptakan pendengaran, penglihatan dan hati agar kita bersyukur. Akan
tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukurinya. Justru digunakan untuk
g’ermaksiat kepada Allah SWT untuk melihat wanita-wanita yang tidak
zh;alal baginya. Terlebih di era globalisasi ini dengan segenap kecanggihan
tknologi dan informasi, baik dari media cetak maupun elektronik, yang
gotabene-nya menyajikan gambar wanita-wanita yang terbuka auratnya.
Dengan mudahnya seseorang menikmati gambar-gambar tersebut.
Sungguh tidak sepantasnya seorang hamba yang beriman kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya SAW melakukan hal itu. Pandangan adalah sebab
menuju perbuatan faahisyah. Atas dasar ini, Allah SWT memerintahkan
kepada para hamba-Nya yang beriman untuk menundukkan pandangannya
dari hal-hal yang diharamkan. Termasuk menjaga kemaluan adalah
Menjaganya dari lesbian, zina, dan homoseksual agar tidak tersingkap
;:erta terlihat manusia.®

&enyentuh Wanita yang Bukan Mahramnya

;‘- Menyentuh wanita yang bukan mahramnya adalah perkara yang
@anggap biasa dan lumrah ditengah kehidupan masyarakat kita. Disadari
étau tidak, perbuatan tersebut merupakan pintu setan untuk
éienjerumuskan anak Adam kepada perbuatan faahisyah. Oleh karena itu,
Blam melarang yang demikian bahkan mengancamnya dengan ancaman
gang keras. Rasulallah SAW bersabda: “Seorang yang ditusuk kepalanya
%}engan jarum dari besi panas adalah lebih baik ketimbang menyentuh

§anita yang tidak halal baginya.” Dalam hadist ini terdapat ancaman yang

Klbid, him. 6.
% Nurmayani, Penyebab Zina dan Akibat yang Ditimbulkannya, Jurnal Pengabdian

kepada Masyarakat, (UNIMED Medan: 2014), him. 3.
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keras bagi orang yang menyentuh wanita yang tidak halal baginya. Hadist
grsebut juga sebagai dalil tentang haramnya berjabat tangan dengan
fanita (yang tidak halal baginya). Dan sungguh kebanyakan kaum
gmslimin di zaman ini terjerumus dalam masalah ini.*’

Berkhalwat di Tempat Sepi

iRasulallah SAW telah memperingatkan dalam hadistnya, “Tidaklah
ggorang lelaki berduaan dengan seorang wanita kecuali yang ketiganya
adalah setan.” (HR. Ahmad dan At-Tarmidzi). Betapa banyak orang yang
&%engabaikan bimbingan yang mulia ini, akhirnya terjadilah apa yang
%rjadi. Kita berlindung kepada-Nya dari perbuatan tersebut. Berkhalwat
@Berduaan) dengan wanita yang bukan mahramnya adalah haram. Dan apa
gt)ugaan anda jika yang ketiganya adalah setan? Dugaan kita adalah akan
dihadapkan kepada fitnah. Sehingga barangsiapa menjaga pandangan,
pendengaran dan hatinya, maka akan terjagalah dan selamat agamanya.
Sebaliknya, barangsiapa yang lalai dan menuruti hawa nafsunya,
kebinasaanlah baginya.®

Upaya Penanggulangan Perbuatan Faahisyah

a. Memperkuat iman dan takwa (IMTAK) melalui dakwah dan pendidikan.
9p]

b. i&/lenanamkan dan meningkatkan pendidikan akhlak yang mulia

()
Fhususnya terhadap anak-anak dan masyarakat pada umumnya.

C. Q\/Ieningkatkan peran orang tua terhadap kecenderungan seksualitas anak.

Penelitian dari seorang ahli di Amerika Serikat Gary Ramafedi pada

un o

dahun 1992 dari University of Minnesota, Minneapolis, Amerika Serikat,
r_agnenyatakan bahwa melalui pendidikan agama sejak dini, maka peluang
%nak untuk menjadi homoseksual menjadi amat kecil. (42) Dalam Islam
§endidikan agama sangat penting, karena itu setiap orang tua muslim
darus membekali diri dengan ilmu pengetahuan tentang tata cara
énendidik anak. Pada dasarnya setiap anak yang lahir di muka bumi ini

h:Eialam keadaan fitrah, maka orang tua dan keadaan lingkungannyalah

1 J

A

A

Ibid, him. 4.
2 Ibid, him. 5.

wgse
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yang akan mengarahkan dia untuk terbentuk menjadi identitas yang
?eperti apa. Terkait dengan keadaan anak yang dilahirkan dalam keadaan
Hitrah.

g- Pendidikan agama dan pendidikan seks untuk anak merupakan salah
Satu upaya antisipasi. Orang tua mengambil peranan yang sangat penting
%alam hal ini. Islam juga mengatur cara memberikan pendidikan seks
iepada anak, dengan cara melakukan treatment yang berbeda antara anak
Jaki-laki dan anak perempuan. Misalnya dalam hal permainan, pakaian,
ﬁan Islam sendiri menganjurkan untuk memisahkan tempat tidur antara
:1aki-laki dan perempuan ketika mereka telah menginjak usia tujuh tahun,

7_§ebagaimana Hadis Nabi Muhammad berikut ini.

//’.°

355

z PPRK
(4] i

ﬁ)wrﬁyﬂbw R R PR R AT AT

o Ao,

(4}6\ Mu) s O Jjb j‘\ o\j)) G—La_».” d ('.4_.‘.\.:

Artinya: “Perintahlah anak-anakmu melakukan shalat ketika umurnya
sudah sampai tujuh tahun dan pukullah jika mereka meninggalkan shalat,
Jjika umurnya sudah sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidurnya”.
(Riwayat Abu Dawud dari Muhammad bin ‘Abdullah)®

Menjauhi hal-hal yang dapat mengarahkan pada perilaku yang
endekatkan pada tindakan homoseksual dan lesbian. Orang tua juga

asih mengambil peranan penting dalam hal ini, menghindari hal-hal

dIUEP[Sf d3e)S

&ang dapat mengarahkan seseorang melakukan tindakan homoseksual dan
3esbian.
)

d. ZMenikah

Menikah adalah sebuah cara untuk menyalurkan nafsu biologis
suai dengan tuntunan agama dan sunnah Rasul. Hubungan seks
emiliki berbagai tujuan mulia, selain karena harus dilakukan di dalam

fkatan suci pernikahan, melalui pernikahan inilah diharapkan akan lahir

e/(§_ ugy[ng jo A31

a.';‘enerasi berikutnya sebagai bagian dari sunnatullah yaitu manusia yang

£ Jalaluddin as-Suyuti, al-Jami’ as-Saghir, (Beirut-Libnan, Dar al-Kutub al-lhmiyah,

t.th), JilicHd1, him. 155.
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ofi

semakin beranak pinak dan merupakan suatu cara untuk menjaga
(;Eehormatan dan kesucian diri.
-e. Menetapkan dan menerapkan hukuman dan sanksi terhadap pelaku

g_)enyimpangan seksual (homoseksual dan lesbian).

QO
- Faahisyah dalam Kehidupan Masyarakat
Pad% lingkungan kebudayaan yang relatif modern, keberadaan pelaku
hisyah masih ditolak oleh sebagian besar masyarakat. sehingga eksistensinya

e&eméng secara sembunyi-sembunyi. Pada masa sekarang masyarakat modern

os geje gpibeges dynbusw Buese)iq |
l.%. Buepun 1Bunpuijq eydio yeH

enderuﬁg bersikap negatif terhadap aktivitas erotik. Seorang individu yang

)

ketahﬂ’i sebagai pelaku faahisyah beresiko untuk mengalami deskriminasi dalam

neeAiegyn

ekerjaan dan kehidupan sosialnya. Sanksi sosial yang diberikan masyarakat pada

mumnya beragam, mulai dari cemoohan, penganiayaan, hhingga hukuman mati

ucs||

E&bpertl yang pernah terjadi pada negara-negara barat. Penolakan serta
Q Q

geskrlmmaﬂ masyarakat terhadap pelaku faahisyah berupa tuntutan untuk
@enjadi lebih baik melatarbelakangi keputusan sebagian yang di alami oleh
‘Ez;]asyarakat.“o

3

§ Allah SWT telah menggambarkan kehidupan dunia ini sebagai kehidupan
3

gang pewnuh dengan tipu daya dan menimbulkan penyesalan sebagai suatu bentuk
<Eukuma?ﬁi Allah SWT diakhirat kelak. Perbuatan faahisyah menimbulkan rasa
%alu j|§a diketahui oleh orang lain. Sehingga, ketika melakukan perbuatan
érsebui;—_;orang selalu bersembunyi dari pandangan orang lain. Pelaku perbuatan
fqaahisy@ jika sudah merusak dan mengganggu ketentraman dan ketertiban
masyaraj;at, maka dikatakan sudah menodai rasa keasusilaan kehidupan
masyaré(at meskipun belum mengganggu keamanan dan ketertiban, masyarakat
menganggapnya sebagai perbuatan yang tidak terpuji. Meskipun demikian pelaku
perbuatg?l faahisyah ini diserahkan kepada kebijakan hakim untuk menentukan

hukuma% apa yang patut diberikan.*

Ihsan Dampak, him. 381.
‘Ibid, him 112.
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ofi

Jika pelaku yang melakukan perbuatan faahisyah ini sudah mengancam salah
se@i yang harus ditegakkan dalam membangun ketertiban dan ketentraman

yardkat, maka pelaku tersebut diancam dengan hukuman had di dalam Al-

.’angkarena sudah menjadi dosa sosial sehingga berpotensi menimbulkan

xabuaym bu
160N

gguan keamanan dan kekacauan dalam kehidupan masyarakat. Islam sangat

a

di

&

cel:iperzinahan karena perbuatan tersebut dapat menggoyahkan sendi-sendi

eleqay
Suep

e ,'dupgn masyarakat. Islam meletakkan kebersihan nasab dan pemeliharaan
rmatan dan harga diri sebagai salah satu unsur pembentuk ketentraman hidup

masf_@rakat. Karena harga diri manusia sangat dijunjung tinggi oleh Islam.*?
(7))

asnegu
Sougun

e

2
AII&/_L’? SWT telah memerintahkan orang-orang yang beriman kepada-Nya

mg/ﬁex ynuan|

tuk dapat bahu-membahu dalam kebaikan dan ketakwaan. Inilah kenikmatan
=

US|

an persatuan yang dibutuhkan dalam masyarakat Islam. Agar di dalam

e}

ehidupan bermasyarakat mampu mencapai tujuannya, yaitu merealisasikan

adah kepada Allah SWT dengan lingkup yang sangat luas. Dan tentunya dalam

aouelg.ed

ehidupan, manusia tidak lepas dengan manusia lainnya. Selalu berhubungan

@nu

engan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan.*®

injauan Kepustakaan
Sebagaimana telah disebutkan dalam pokok permasalahan bahwa penelitian
V)

i mengkaji tentang makna faahisyah dalam Al-Qur’an dan implikasinya pada

ZRYjngaius uep uey

@D

hiduriﬁm masyarakat yang berfokus pada surah An-Nisa a’: 15, Al-Israa’: 32 dan
rah Ai-‘Ankabut: 28 dan mengkaji pada tiga kitab tafsir yaitu tafsir An-Nur
arya I\ﬁjhammad Hasbi As-Shiddiqi, tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, tafsir
I-Mistgzéh karya M. Quraish Shihab.

2]
Sejguh penelusuran penulis, karya ilmiah yang meneliti tentang hal tersebut

> ZUeq@ns

yang fékus mengkaji seperti penelitian ini belum ada, akan tetapi penulis
9]

menem@an beberapa literatur yang berkaitan dengan judul penelitian ini:

1. Rifai As’adah, dalam jurnalnya yang berjudul, “Faahisyah dalam Al-Qur’an”.
N

Dalam jurnal ini penulis lebih fokus pada arti kata faashiyah dari surah

ot

#Budi Kisworo, Zina dalam Kajian Teologis dan Sosiologis, Jurnal Hukum Islam, Vol.
1, No. 1, §STAIN Curup: 2016), him. 8-9.
£'Ibid, him. 456.
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periode Makkah dan periode Madinah yang sama-sama memiliki pengertian
seg@a bentuk kekejian dan keburukan yang melampaui batas. Pada ayat
pe r@pde Makkah penggunaan kata faahisyah di awali dengan perbuatan syirik,
pacfé ayat-ayat selanjutnya kata faahisyah diartikan dengan zina dan setingkat
d ngannya seperti homoseksual. Secara tersirat Al-Qur’an menggambarkan
b hwa konsep kata ini diperuntukkan pada segala hal yang mengindikasikan
pad’é wilayah keburukan, kemaksiatan, dosa yang keluar pada wilayah batas
kewajaran, serta dipandang sangat hina oleh akal sehat manusia dan syariat
|S|é\(-_81.44 Sedangkan penelitian ini hanya membahas tentang makna faahisyah
dal%’n Al-Qur’an pada surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’: 32 dan surah Al-
‘AnRabut: 28 dan implikasi faahisyah pada kehidupan masyarakat.

Irs;ad al-Fikri YS, dalam skripsinya di UIN Sunan Gunung Djati Bandung
yang berjudul “Makna Fahsya’ dan Derivasinya dalam Al-Qur’an: Kajian
Semantik”. Dalam skripsi ini, penulis fokus menghasilkan medan semantik
makna fahsya’ yang terbagi menjadi dua macam yaitu (1) perbuatan keji
kepada Allah seperti syirik, mensekutukan Allah, dan kepercayaan kepada
nenek moyang, (2) perbuatan keji kepada sesama manusia seperti berzina,
kikir, dzolim, menyebarkan berita palsu, dan berkata kasar. Dan terdapat juga
peripgatan bagi orang-orang yang melakukan perbuatan keji. Dan cara
me%cegah terjadinya perbuatan keji.*> Sedangkan dalam penelitian ini,
perﬁrlis membahas makna faahisyah dalam Al-Qur’an pada surah An-Nisaa’:
15,§A|-Israa’: 32 dan surah Al-‘Ankabut: 28 dengan implikasinya pada
ke@upan masyarakat.

Tarf&;rin dalam jurnalnya yang berjudul “Zina dalam Perspektif Tafsir Al-
Qué'an”. Dalam jurnal ini penulis berfokus pada kata zina yang disebutkan
enam kali dalam al-Qur’an dengan derivasi yang berbeda. Para ahli tafsir al-
ngan menyebutkan bahwa perbuatan zina sebagai bagian dari perbuatan
yaré harus dijauhi. Karena dampaknya yang sangat luas, baik terhadap

pelaku maupun masyarakat secara luas. Al-Qur’an memberikan hukuman
-t

ARifqi As’adah, Fahisyah.
% Irsyad al-Fikri YS, “Makna Fahsya’ dan Derivasinya dalam Al-Qur’an: Kajian

Semantikg,' Skripsi, Bandung: UIN Sunan Gunung Jati, 2019.
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yang keras dan bentuk larangan yang tegas. Pengungkapan ini memberikan
pelﬁaran berharga agar senantiasa menjaga ketahanan keluarga dari sikap

10 %eH

gya@ mengarah kepada perbuatan zina.”® Sedangkan dalam penelitian ini
gpengtlis tidak hanya membahas tentang zina saja, akan tetapi penulis
é membahas makna kata faahisyah dalam Al-Qur’an pada surah An-Nisaa’: 15,
SAI—israa’: 32 dan surah Al-‘Ankabut: 28 yang akan membahas tentang

IesBCTan, zina dan homoseksual, serta implikasinya pada kehidupan

un-buep

2 magyarakat.

Bue

An&/ Rosyidin, dalam skripsinya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
beri)‘)ﬁdul “Fahsya’ dan Munkar dalam Al-Qur’an dengan Analisis Teori Anti-
Sindhimitas”. Dalam skripsi ini, penulis fokus meneliti dua kata yang sering
sal% diartikan, disalahpahami dan menimbulkan kontroversi bagi para
pembaca Al-Qur’an yang menelan mentah-mentah arti ayat dari terjemahan,
yaitu kata fahsya’ dan munkar. Umumnya terjemahan yang menjadi rujukan
para pembaca mengartikan fahsya’ dan munkar sebagai kedua kata yang
memiliki arti yang serupa, padahal jika dirujuk kepada keterangan dan
referensi baik dari kitab-kitab tafsir dan bahasa Arab, mayoritas ulama tafsir
dan ahli bahasa condong berbeda dalam memaknai kedua kata tersebut. Serta
implikasi pemaknaan fahsya’ dan munkar ini berdasarkan analisis
mef‘iggunakan teori anti-sinonimitas. Disamping ini, antara kata fahsya’ dan
muﬁkar juga memiliki korelasi makna, adanya keterkaitan atau irisan
per'::amaan. Pertama, fahsya’ dan munkar adalah dua perbuatan dosa yang
san%—sama bersumber dari setan. Hal ini didasarkan pada QS. al-Nur: 21 dan,
ked‘fgla, fahsya’ merupakan bagian dari munkar.®” Sedangkan dalam penelitian
iniépenulis tidak merujuk kepada anti-sinonimitas, akan tetapi penulis
merhbahas hanya makna faahisyah dalam Al-Qur’an pada surah An-Nisaa’:
15,§AI-Israa’: 32 dan surah Al-‘Ankabut: 28 serta implikasinya pada
keﬁdupan masyarakat.

gieAg

v-n'Tamrin, “Zina dalam Perspektif Tafsir Al-Qur’an”, Jurnal Musawa, Vol. 11, No. 1,

(Juni, 201?5!)

m Andy Rosyidin, “Fahsya’ dan Munkar dalam al-Qur’an dengan Analisis Teori Anti-

Sinonim1t3s” Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020.
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Ahmad Fauzan dalam jurnalnya yang berjudul “Makna Fahsya’ dalam Al-

T .. , s s . .
,_Quf;):an (Kajian Ayat-ayat Fahsya’ dalam Al-Qur’an”. Dalam jurnal ini

pertfilis berfokus pada kata fahsya’ yang diartikan dengan hal yang amat
:burgk, amat hina, amat kotor dari segala bentuk perbuatan maupun perkataan.
Kemudian kata ini dipergunakan pada segala bentuk perbuatan kemaksiatan
.magpun dosa yang dinilai amat kotor oleh akal sehat maupun syariat Islam.
Kalé fahsya’ mengindikasikan pada perbuatan enggan membayar zakat,
memafitnah, meninggalkan yang halal dan mengambil yang haram, hasrat
untﬁi( melakukan zina, menyalahi tatanan kehidupan masyarakat,
kerﬁﬁaksiatan secara umum, dan menyebarkan berita fitnah kepada orang-
orafy baik.*®

Mu%ammad Haris Fauzi dalam jurnalnya yang berjudul “Lafadz yang
Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-Qur’an; Analisis Semantik terhadap
Lafadz Fahsya’, Faahisyah dan Fawaahisy”. Dalam jurnal ini penulis
berfokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang lafadz fahsya’ dan
menjelaskan tentang rincian hal yang merujuk kepada ranah keburukan,
kemaksiatan, dosa yang keluar pada koridor batas wajar dan dinyatakan
begitu keji oleh rasio manusia dan agama, yang lebih berfokus kepada semua
lafadz-lafadz yang bersangkutan dengan makna kekejian dalam Al-Qur’an.
Me;jgacu kepada pengelompokan ayat dan penafsiran memiliki beberapa
gar% besar, diantaranya bahwa lafadz fahsya’ merujuk kepada sikap enggan
ber;'akat, memfitnah orang lain dengan berita merugikan, melakukan zina,
meggambil barang haram dan meninggalkan yang halal, bertindak tidak
ses&ai dengan norma masyarakat serta berbuat kemaksiatan dalam artian
umﬁi’n.49 Sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada makna faahisyah
dal&m Al-Qur’an surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’: 32 dan surah Al-‘Ankabut:
28 gan implikasinya pada kehidupan masyarakat.

Ag ue

% Ahmad Fauzan, “Makna Fahsya’ dalam Al-Qur’an (Kajian Ayat-ayat Fahsya® dalam

Al-Qur’any, Jurnal Study Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3. No. 1, (Juni, 2018).

A Muhammad Haris Fauzi, “Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-

Qur’an; .&palisis Semantik terhadap Lafadz Fahsya’, Fahisyah dan Fawahisy”, jurnal llmu al-
Qur’an dan Tafsir, Vol. 5 No. 2, (Januari-Juni 2020).

nery
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METODE PENELITIAN

Ia i
ieH @

e s Penelltlan

wbuele

Bunpui@ eydid yeH

Da@m penelitian ini penulis menggunakan penelitian pustaka (Library
ardﬁ) yaitu penelitian yang bersumber data pembahasannya di
ustakaan. Penelitian ini mengambil bahan dari perpustakaan yang artinya

refepu

€

elfizqesliinbus
ﬁ.

ullsgberusaha untuk menghimpun data yang diperoleh melalui khazanah

Bn-

e

,_..
Bue

aturtpyang selanjutnya dianalisis dalam sebuah bentuk karya ilmiah.
Pergélltlan ini menggunakan pendekatan sosial budaya (corak adabi ijtima’i).

QO
orak q@'abi ijtima’i secara makna kebahasaan, istilah corak al-adabi wa al-

sum eA@) yninjosne)

tima zéitu tersusun dari dua kata, yaitu al-adabi dan al-ijtima’i, kata al-adabi

merupakan bentuk kata yang diambil dari fi’il madhi aduba yakni sopan santun,

egpe

ta krama dan sastra, sedangkan kata al-ijzima i yaitu mempunyai makna banyak

erinteraksi dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan hubungan kesosialan,

oeouau

amun secara etimologisnya tafsir al-adaby al-/jtima’i adalah tafsir yang
rorientasi pada sastra budaya dan kemasyarakatan.”*

Corak adabi ijtima’i yaitu sebagai corak penafsiran yang menekankan

W uep uegIn}

enjelaggn tentang aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya bahasa al-
ur’an %balaghah) yang menjadi dasar kemukjizatannya. Atas dasar itu mufassir

ng@Au

enera&gkan makna-makna ayat al-Qur’an, menampilkan sunnatullah yang
V)

rtuangdi alam raya dan sistem-sistem sosial, sehingga ia dapat memberikan
(o]

‘BOAUR'S U}

lan kegUar bagi persoalan kaum muslimin secara khusus, dan persoalan ummat
manusi%éecara universal sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh al-Qur’an.>
Sumbeg’,Data

Adzpun sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data

primer c%n data sekunder:

184G ue)|

%0 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), him. 1.
M. Karman Supiana, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), hlm. 316-

A
Z M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007),

22
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Data Primer
?Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari

surfiber asli. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk

puljig exdio yeH

:me@jawab pertanyaan riset atau penelitian. Data primer tersebut adalah kitab

é Tafsir An-Nur karya Muhammad Hasbi As-Shiddiqi, Tafsir Al-Azhar karya
g Buya Hamka, dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab

é; Dat% Sekunder

g —Data sekunder adalah data-data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh
@

oleﬁ’penulis dengan cara membaca, melihat atau mendengarkan. Sumber data
(7))

yarg dimanfaatkan peneliti ini diperoleh dari buku-buku, jurnal, artikel,

majalah dan lain-lain yang berkaitan dengan judul penelitian.

44} eAuey ynunjes neje uerdeqes diynbusw buese|q °|

j0)
-eknikPengumpulan Data

1S

Penelitian ini merupakan penelitian library research (kepustakaan), sehingga

emue) 1u

ata tertulis diambil dari kepustakaan baik berupa buku, naskah, dokumen, dan

bagainya yang berkenaan dengan ilmu al-Quran dan tafsir.>® Proses

I'%JBOE@UJ

ngumpulan datanya dapat dilakukan dengan memadukan beberapa literatur-

=W

teratur buku dan kitab-kitab tafsir yang sesuai dengan pokok pembahasan untuk
endapatkan data-data yang akurat.

Metgde yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data ialah metode
awdlun’:j’z“ (tematik) term, yakni model kajian tematik yang secara khusus meneliti

»

term (istilah-istilah) tertentu dalam al-Qur’an. Dengan metode tersebut dapat

MirEieAusw ugp u

ns

=
@engetﬁﬁui jumlah penyebutan term dalam al-Qur’an, makna-maknanya, serta
®

Konteksskonteksnya. >

Didélam kitabnya Al-Bidayat fi Al-Tafstr Mawdlu ‘i, Prof. Dr. Abdul Hayy Al-
Farma\AEr.mengemukakan secara terperinci langkah-langkah yang ditempuh untuk
meneraég(an metode tematik, langkah-langkah nya adalah:

1. Menéatat dan membaca buku-buku yang membahas tentang “Faahisyah” dalam
ajaraa Islam.
<

<)

"
5% Nashruddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Surakarta: IAIN Surakarta,
2015), hlix24.
> Aldul Mustagim, Metodologi Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta,
2014), hig. 62.

nery
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Menetapkan masalah yang akan dibahas (topic).

’E”

@Jmpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas atau yang berkaitan

3% o)

glengdn makna faahisyah yang berimplikasi pada kehidupan masyarakat.
%\da@n langkah penulis dalam metode tematik ini ialah penulis

gumpulkan ayat-ayat yang memuat kata faahisyah. Setelah terkumpul,

a’:dug}uew Buesejo,

a

@

e@udiein dikaji secara komprehensif, mendalam, dan tuntas terhadap aspek-aspek
3

al

aﬁeq

3g béCTkaitan asbabun nuziil, kosa kata, penafsiran dan sebagainya. Untuk

c

eﬁceali@sikannya penulis merujuk kepada kamus-kamus Al-Qur’an, seperti
=]
(Q
u

gneg u

]amC Lal- -Mufahras i Alfazh Al-Qur’anil Karim. Penulis juga menelusuri

%um

pustagaan dari berbagai sumber perpustakaan serta mencari informasi terkait di

rtikel-aftikel dan jurnal-jurnal sebagai bahan yang selanjutnya akan di telaah

ﬁuex

0]
cara erkesinambungan sehingga dapat mendukung penjelasan dan pembuktian

Bu sg e

Jatu masalah yang dikaji.

eknik Analisa Data
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian adalah secara

escriptive analysis, yakni mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data yang

qg.uexmmueouew{edue

lah terkumpul dan membuat kesimpulan yang diharapkan dapat menyelesaikan

ermasalahan dalam penelitian dengan cara:

ooue

Menyysun runtutan ayat-ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
penggtahuan tentang latar belakang turun ayat atau asbab an-Nuzulnya.
Mer@haml korelasi munasabah ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
mang

Meanswkan ayat-ayat dari kitab-kitab tafsir yang telah ditetapkan sebelumnya,
yaittégitab tafsir An-Nur karya Muhammad Hasbi As-Shiddiqi, Al-Azhar karya
BuyafHamka, tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Menganalisa ayat-ayat yang telah ditafsirkan.

W Jaquine ue)InqaAud

o &

Men@Usun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap
masgfah yang dibahas.

nery wisey jue
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istematika Penulisan

E Un@k memberikan gambaran penulisan dan pembahasan, penulis mengacu
aﬁuku Pedoman Penulisan Skripsi UIN SUSKA RIAU Fakultas Ushuluddn
un 2019 Skripi ini dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari bagian-bagian

g enggambarkan secara ringkas, antara lain sebagai berikut:

Merupakan pendahuluan yang didalamnya akan memaparkan latar
belakang penelitian ini. Setelah itu, istilah-istilah yang berkaitan
dengan judul skripsi ini akan dijelaskan pada Penegasan Istilah. Dari
pemaparan latar belakang penulisan, maka masalah-masalah yang ada
didalamnya akan di kelompokkan pada Identifikasi Masalah. Setelah
masalah diidentifikasi, kemudian akan dibuat Batasan Masalah.
Langkah selanjutnya, merumuskan batasan masalah menjadi Rumusan
Masalah. Selanjutnya menetapkan tujuan dan manfaat yang ingin
dicapai pada penelitian ini. Dan yang terakhir pada bab ini adalah

penulisan sistematika penelitian.

Merupakan Landasan Teori yang berisi tentang Kajian makna
faahisyah dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pengertian,
bentuk-bentuk faahisyah, dan faahisyah dalam kehidupan masyarakat.
Kemudian tinjauan Kepustakaan yang berisi penelitian-penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dengan tujuan untuk
memposisikan studi ini dengan studi-studi terkait yang searah atau

pernah dilakukan.

Menyajikan tentang Metode Penelitian yang berisi Jenis Penelitian,
Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa
Data. Jenis penelitian ini adalah library research (kepustakaan) dengan
sumber data primernya vyaitu Kkitab-kitab tafsir kontemporer,
sedangkan sumber data sekundernya yaitu kamus atau mu’jam, buku-
buku ensiklopedia, serta jurnal-jurnal penelitian. Teknik pengumpulan

datanya adalah dengan metode tematik.
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Merupakan penyajian dan pembahasan hasil analisa data. Pembahasan
pada penelitian ini terdiri dari dua sub-bab yaitu makna faahisyah
dalam Al-Qur’an dan implikasi makna faahisyah pada kehidupan
masyarakat. Pada sub-bab makna faahisyah dalam Al-Qur’an, penulis
memaparkan ayat-ayat tentang faahisyah, munasabah surah dan ayat
dan penafsiran dari tiga ayat faahisyah sebagaimana yang telah

dijelaskan dalam batasan masalah.

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini. Bab ini terdiri dari dua sub-
bab yaitu kesimpulan dan saran. Kedua sub-bab tersebut berisi
jawaban dari masalah yang telah penulis rumuskan sebelumnya serta

saran-saran untuk perkembangan penelitian selanjutnya.
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PENUTUP

dig yeH @

lan

eggan menelusuri kamus Mu jam al-Mufahras li al-Fazh al-Qur’an lafadz
aaﬁlsyah ada 13 ayat dalam 9 surah, lima ayat Makkiyyah, yakni pada QS.
aI A’raf (7): 28, 80, al-Israa’ (17): 32, an-Naml (27): 54, al-‘ Ankabut (29):
28 dan delapan ayat Madaniyyah, yakni QS. Ali-Imran (3):135, an-Nisa’ (4):
15, 19, 22, 25, an-Nur (24): 19, al-Ahzab (33): 30, at-Thalaaq (65): 1. Peneliti
meﬁlfokuskan pada tiga surah saja yaitu surah An-Nisaa’: 15, Al-Israa’: 32
dan; Surah Al-‘Ankabut: 28. Mengenai makna faahisyah menurut para
muféssir terdapat pengertian makna faahisyah pada surah An-Nisaa’: 15
menurut para mufassir yaitu musahagah (lesbian), pada surah Al-Israa’: 32
yaitu zina, dan pada surah Al-‘Ankabut: 28 yaitu liwath (homoseksual).
Adapun implikasi makna faahisyah terhadap kehidupan masyarakat ialah
hilangnya kehormatan, rusaknya moral dan akhlak, terciptanya lokalisasi
maksiat seperti prostitusi dan pelacuran yang bersifat menyerahkan diri
dengan mendapatkan upah, percampuran nasab, munculnya penyakit yang
merpsak keturunan seperti sipilis, dan HIV/AIDS sangat mudah ditularkan

meﬁlui hubungan seksual, rusaknya tujuan diciptakannya perempuan.

QD
=
jab]
=]
IS

~
Dafl. rangkaian pembahasan yang telah disusun dari awal hingga akhir, ada

eberap§1 saran yang diharapkan guna mengevaluasi penelitian ini. Di antara

saran-sagan tersebut adalah sebagai berikut:
-t

il

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai makna faahisyah dalam Al-
QuE\an, maka diharapkan lafadz faahisyah ini dapat dikaji lebih spesifik,
dikg_?enakan pembahasan dalam skripsi ini membahas makna faahisyah dalam
Al-ﬁur’an dan implikasinya pada kehidupan.

Paei§ penulisan skripsi tentunya ada beberapa metode yang digunakan dalam
mekakukan penelitian. Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode

A
perelitian kepustakaan (library research). Penulis menyarankan agar

nery wr
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penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penelitian yang bersifat

UIN SUSKA RIAU

pelajaran dalam tulisan ini, serta mengaplikasikan ilmu tersebut

enulis mengharapkan kepada setiap pembaca untuk dapat mengambil

lam kehidupan sehari-hari.

ilmu dan

S
pt3 milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

C

op

a

Iap%gan.

3.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

:‘;}

(1)

{
1t

%

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

59

ofi

DAFTAR PUSTAKA

IgViaraghi, Ahmad Mustafa. 1993. Tafsir Al-Maraghi. Alih Bahasa K. Anshori

@’mar Sitanggal dkk. Jilid 4. Semarang: PT. Karya Toha Putra.

I ©
S EE

IgAsq@jani, Ibnu Hajar. 2018. Fathul Baari Kitab Iman. No. 13. Jilid 1. Jakarta:
%’: gustaka Imam Asy-Syafi’i.

o Ll - - - - - -
Ié]auzwah, Ibnu Qayyim. 1998. Madarijus Salikin Pendakian Menuju Allah-
g_ lgenjabaran Konkrit “Iyyaka Na’budu wa lyyaka Nasta’in”. Alih bahasa
@ Igathur Suhardi. Cet I. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar.

Cc

?“

I-Muléffi, Abdurrahman. 2004. Pacaran dalam Kacamata Islam. Jakarta:
Media Dakwah.
I-Quz?q)raini, Muhammad bin Yazid. Sunan lbnu Majah. Beirut: Dar lhya al-
Kitab al-*Arabiyah. t. th. Juz. II.
malia, Mia. 2018. Prostitusi dan Pezinahan dalam Perspektif Hukum Islam.
Jurnal Peradaban dan Hukum Islam. Vol. 1. No. 1.
nugrah, Ruri Riana. Dkk. 2019. Islam, Iman dan Ihsan dalam Kitab Matan
Arba’in An-Nawawi (Studi Materi Pembelajaran Pendidikan Islam dalam
Perspektif Hadis Saw). Jurnal limiah Agama Islam. Vol. 9. No. 2.
rni, Jayi. 2013. Metode Penelitian Tafsir. Pekanbaru: Pustaka Riau.
s’adaﬁi Rifgi. 2020. Faahisyah dalam Al-Qur’an. Institut Agama Islam Negeri
'Eulungagung. Vol 08. No 01.
sh-Sid%iqi, Teungku Muhammad Hasbi. Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur.
vElid 3. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra.
Azam, ébdul Aziz Muhammad. Al-Qawa’id al-Fighiyah. Al-Bagirah: Dar al-
Hadis. t. Th.
Azty, Alnida. DKk. 2018. Hubungan Antara Agidah dan Akhlak dalam Islam.
gaurnal Education. Humaniora and Social Sciences (JEHSS). Vol. 1. No.
2
wn
Az-ZuhéiIi, Wahbah. Tafsir Al-Munir fi al-Agidah wa Syariat wa al-Manhaj. Dar
@-Fikr wa al-Muashir.

-Jagyins ueyngeAusiu uep ueywrisieousw gslue) 1ul sy eAtey gsinjes neps ueibeqges diynSusw bugse|q |

nery wise



AV VYSAS NIN

JDU

=

ereng L mee
D
no_n 1Bunpuiig efg‘!o jeH

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

g

nl

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

60

r|10h 2007. Konsep Baik (Kebaikan) dan Buruk (Keburukan) Dalam Al-Qur’an.
@umbar. Vol. XXI1I. No. 1.

i, Muhammad Haris. 2020. “Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam
gerspektif Al-Qur’an; Analisis Semantik terhadap Lafadz Fahsya’,
Eahisyah dan Fawahisy”. Jurnal llmu al-Qur’an dan Tafsir. Vol. 5. No. 2.

|, Iéloh 2019. Urgensi Pendidikan Agama Islam bagi Anak di Lingkungan

asidiinbusw Bu

u
Eeluarga. Jurnal Tarbiyah Islamiyah. Vol. 4. No. 2.
agnka,zBuya. 1990. Tafsir Al-Azhar. Jilid 2. Singapura: Pustaka Nasional Pte

fia.

(7))
anifalfy Fitri. 2013. Hubungan Kontrol Sosial Orang Tua Sebagai Prediktor

Buggun-buep!

Périlaku Seks Pranikah Remaja Kelurahan Batang Arau Kecamatan
gadang Selatan. Jurnal Spektrum PLS. 1.

endrawatl Heni. Asas-Asas dan Upaya Mencegah Kemungkaran dalam Hukum
Pidana Islam dalam Perspektif Pembaharuan Hukum Pidana Nasional.
Tp. Tt.

usaini, Adian. 2001. Rajam dalam Arus Budaya Syahwat. Jakarta: Pustaka Al-

mueousw eduerul Sin} eAiey grunjes neg ueibeq

Kautsar.

ahi, Fadhel. 2005. Zina: Problematika dan Solusi. Jakarta: Qisthi Press.

mi, Syarifah. 2013. “Pendidikan Moral yang Terkandung dalam Surah An-Nur
V)

= uEp ueyWw

ayat 30-31”. Thesis (Skripsi). Padang Sidimpuan: Sekolah Tinggi Agama
Eiam Negeri (STAIN).
=

zuli, Ahzami Samiun. 2006. Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur’an. Jakarta:

-loqgns ueyingak

é:ema Insani Press.

Kemenafg. 2016. Qur’an Kemenag. Dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/ pada
Emﬁri selasa tanggal 15 Februari 2022 jam 08.40.

Khairiyan, Nikmatul. 2016. Sanksi bagi Pelaku Perzinaan dalam Pasal 284
é:.UHP: Perspektif Hukum Pidana Islam. Thesis (Skripsi). Bandung:
ésttitut UIN Sunan Gunung Djati.

Kiswo@ Budi. 2016. Zina dalam Kajian Teologis dan Sosiologis. Jurnal Hukum

b 2}
QD
3
<
=)
-
Z
o
=

nery wise


https://quran.kemenag.go.id/

AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?'glg

(1)

{
1t

|

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

61

ofi

aghza. 2020. Lafadz yang Bermakna Kekejian dalam Perspektif Al-Qur’an;
%nalisis Semantik terhadap Lafadz Fahsya’, Faahisyah, dan Fawahisy.
Jurnal limu Al-Qur’an dan Tafsir. Vol. 5. No. 2.

yanai, Yandi. 2018. Pornografi dan Pornoaksi (Perspektif Sejarah dan Hukum

ufia e3d19 seH

Elam) Tahkim, Jurnal Peradaban dan Hukum Islam. Vol. 1. No. 1.
ard? Marmiati. 2012. Problematika Perkawinan di Bawah Umur. Jurnal
A'nallsa Vol. 19, No. 02.
taqu;sn, Abdul. 2016. Homoseksual dalam Perspektif al-Qur’an: Pendekatan
fafsir Kentekstual al-Magashidi. Jurnal Suhuf. Vol. 9. No. 1.
uzaki% Kahar. 2022. Zina dalan Perspektif Hukum Islam dan Kitab Undang-

@unjes neg uelbeqag dynbusabuele|q *|
Buﬁun-ﬁuepg 1Bunp

@ndang Hukum Pidana. Formosa Journal of Science and Technologi. Vol.
&1 No. 01. Aceh Tamiang: STAI.

awaW| Imam. 1981. Shahih Muslim Syarhi al-lmam an-Nawawi. Beirut: Dar
Al-Fikr. Jilid 7.

urjaman, Huges dan Ujang. 2022. Pendidikan Moral Berbasis Agama Filsafat
Psikologi dan Sosiologi. Jurnal limiah Keagamaan dan Kemasyarakatan.
Vol. 16. No. 1.

achman, Arief Mohammad. Ibnu Qayyim Al-Jauziah Jangan Dekati Zina.
Jakarta Selatan: Yayasan Al-Sofwa.

azhan%ily, Ma. 2017. Faktor Zina dan Kesannya dalam Kehidupan Remaja.
.ﬁ:lrnal Sains Insani. Vol. 2. No. 2.

|yadi,§Ridho 2021. Zina menurut Ali Ash-Shabuni dalam Tafsir Shafwatu
fafaSIr Jurnal Studi Qur’an. Vol. 05. No. 02. Pekalongan: 1AIN.

Rosyldln Andy. 2020. “Fahsya’ dan Munkar dalam al-Qur’an dengan Analisis

-leqggns uepgeAusw ugp ueswnjueogaw eduegril siiny eAiey

Jjeorl Anti-Sinonimitas”. Thesis (Skripsi). Yogyakarta: UIN Sunan
Ralijaga.

Rudiyag Sri. 2013. Dampak Buruk dari Perbuatan Zina Ditinjau dari Berbagai
aspeknya. Jurnal Hukum Keadilan dan Budaya.

ShihabEM. Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian dalam
&-Qur’an. Jilid 2. Jakarta: Lentera Hati.

nery wise



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AV VYSAS NIN

h

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

h)

g

"
"

62

CB

hihab, M. Quraish. 2007. Membumikan Al-Qur’an. Bandung: PT. Mizan

%0

T @Jstaka.

glégar,g\/luhammad Nuh. 2019. Hadis Tentang Kaimanan Orang yang Berbuat
g % Qlak5|at Jurnal Kewahyuan Islam.

‘gogladlmMulla dan Ermansyah. 2017. Dampak Sosial dan Ekonomi Penutupan
é g Eokallsaa Teleju Terhadap Maraknya Panti Pijat dan Implikasinya
géc Terhadap Keresahan Masyarakat di Kota Pekanbaru. Jurnal El-Riyasah
o § Ein Suska Riau. VVol. 8. No. 1.

éuﬂarsoffAna Retnoningsih. 2011. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang,
% %vidya Karya.

elm

upiana70M Karman. 2002. Ulumul Qur’an. Bandung: Pustaka Islamika.

yukurCAbduI 2015. “Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an”. El-Furgonia. Vol. 01.
No. 01.

riwijati, N. K. Endah. 2007. Pelecehan Seksual: Tinjauan Psikologis. Journal

aquel 1u1 Sgny

Masyarakat, Kebudayaan dan Politik.
S, Irsyad al-Fikri. 2019. “Makna Fahsya’ dan Derivasinya dalam Al-Qur’an:

mRgesusw

Kajian Semantik”. Thesis (Skripsi). Bandung: UIN Sunan Gunung Jati.
umaro, Ahmad. Konsep Pencegahan Zina dalam Hadist Nabi Saw. Jurnal Studi
Hmu Al-Qur’an dan Al-Hadist. Vol. 15. No. 1.

Jagquuns ueyngakusu yep ueyw

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3je



